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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

mengembirakan , yangantara lain d

Selain itu factor yang tidak kalah pentingr
mencapai sasaran yang telah di tetapkan adalah kebutuhan modal yang merupakan
penunjang pokok dalam kegiatan operasional usaha , termasuk kegiatann proses




Ketersediaan modal yang cukup . sangat penting artinya bagi perusahaan .
karena selain memlmgkinkmpmmhaan beroperasi secara ekonomis juga membantu
mengatasi tantangan-tantangan yang mungkin akan timbul .
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1.2 Masalah Pokok

Berdasarkan e Py - maka vang menjadi
masalah pokok dalam penulisan ini adalah : ¥

“Bagaimana kebutuhan modal yang di gunakan perusaan dalam hubungannya
dengan rentabilitas ekonomi” .




1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan penelitian
Untuk mengetahui kebutuhan modal yang digunakan perusahaan dalam

1.3.2 Kegunaan Penelitian
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Pembelajaran Perusahaan

Tinjavan struktruk keuanagan suatu perusahaan dalam hubungannya
dengan profitabilitas ( rentabilitas ) adalah mempakan kebijakan pembelajaran
perusahaan . Hal ini’di sebabken karena rentabilitas muncu| sebagai akibat dari
kebijakan pembelanjaan dalam hal memperoleh dana atdan modal dmtuk membiayai
kegiatan perusahaan untuk mencapai tujuaannya .

Menurut Bambang Riyanto 9 1994: 3) bahwa “pembelanjaan meliputi
semua aktivitas yang bersangkutan dengan usdaha mendapatkan dana yang
dibutuhkan oleh perusahaan dengan usaha mendapatkan dana yang dibutuhkan oleh
perusahaan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut scefisien mungkin” .

Selanjutnya Alex S . Nitisemite ( 1993 : 13 ) mengeraukakan bahwa *
pembelanjaan perusahaan merupakan semua kegiatan perusahaan merupakan semua
kegiatanperusahaan yang ditujukan untuk mendapatkan dan menggunakan modal
secara efisien dan efektif = . - : : |

Dari defenisi pembelanjaan yang dikemukakan penulis tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa, pembelanjaan meliputi usaha yang dilakukan oleh
perusahaan untuk menarik dan mengumpulkan dana dengan biaya yang rendah dan

dengan syarat yang menguntungkan , serta secara efisien dan efektif .



Lebih lanjut Lukman Syamsuddin (1992 : 27 ) mempertegas secara rinci
B

Pembelanjaan dalam perusahaan sebagai berikut :
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Investment decision adalah keputusan yang berhubungan dengan struktur

keungan dan struktur modal ,financial decision yaitu kemampuan untuk menentukan
struktur keuangan dan struktur modal keuanagn yang optimal , agar dapat
meningkatkan dan memaksimumkan pendapatan dan kekayaan para pemegang
sasham atau pemilik perusahaan, sedangkan devidendecision keputusan yang




berhubungan denggan pembagian keuntungan terhadap pemegang saham dan laba
yang di tahan .

Pengertian pembelanjaan tersebut dapat di tegaskan bahwa pembelanjaan
bukan saja bagaimana mendapatkan laba tetapi juga bagaimana penggunaan dana
tersebut hingga efektif dan efisien .pembelanjaan tersebut dapat di pandang sebagai
usaha penarik modal atau disebut pembelanjaaan aktif , dapat juga dipandangg
sebagai usaha penggunaan moda! dalamn hal ini suatu perusabasn yang meémilikii uang
dan meminjamkan pada perusahaan [ain maka disebut juga pembelaniaan pasif, dapat
berupa kuantitatif ( besarnya modal yang akan ditarik ) dapat pula dalam artian
kwalitatif (jenis modal yang akan ditarik ) .

Dalam artian kuanfitatif meliputipersoalan-persoalan tentang berapa lama
modal akan ditarik, pendapatan apa yang diperoleh dengan modal tersebut ( sector
rentabilitas ) .

Selain itu' dari zsegi sumber , pembelanjaan dapat berasal dari dalam
perusahaan berupa laba cadangan , laba tidak di bagi = ( pembelanjaan intern),
sedangkan pembelanjaan dari luar berasal dan kreditur, pemilik atau calon pemilik (

pembelanjaan ektern ) .

2.2 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut 5. Munawir ( 1991 :1 ) menyatakan bahwa “laporan keuangan adalah

suatu laporan yang meliputi neraca ,perhitungan laba rugi , laporan posisi keuangan




dan catatan atau laporan keuangan untuk lebih dapat mengusahakan secara jelas sifat
dan perkembangan perubahan yang dialami perusahaan dari waktu-kewaktu *.

Zaki Baridwan (1993:4) menyatakan bahwa * laporan keuangan adalah
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pengertian mengenai aktifitas ekonomi perusahaan .proses akuntansi dan
3. Objektif




Laporan keuangan harus di susun secara seobjektif mungkin . dapat di uji

kebenarannya oleh para pengukur yang independen dan menggunakan
metode sama .
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akuntansi keuangan yang memenuhi sekurang-kurangnya enam persyaratan
tersebut .




2.3 pengertian Neraca dan Perhitungan Rugi Laba

2.3.1 pengertian Neraca

Menurut Hartono ( 1992 : 8 ) bahwa * neraca adalah laporan keuangan yang
menginformasikan tentang posisi keuangan suatu perusahaan yaitu tentang
harta,utang dan modal ¢« Haria adalahséliniuh kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan
yang dapat memberikan keuntungan pada suatu-perusshaan afae dapal di. ambil
manfaatnya . seperti kas , piutang dagang ,perlengkapan.peralatan Lantor dan lain
sebagainya . Sedangkan yang dimaksud dengan utang adalah pengzorbang:n ekonomis
yang wajib dilakukan perusahaan dimasa yang akan datang dalam bentuk penyerahan
harta atau pemberiaan jasa yang disebabkan oleh transaksi pada masa sebelumnya |
misalnya utang dagang . utang obligasi, utang jaminan dari langganan <an lain-lain .
Adapun Yang dimaksud deficanmodal adalah bagian hak pemilik dalsi perusahaan .
Pada umumnya modal terdiri atas : modal para pemilik perusabaan, misalnya modal

usaha .
2.3.2 Pengertian Perhitungan Rugi Laba

Menurut Zaki Baridwan ( 1993 : 1 ) bahwa * laporan perhitungan rugi laba
adalah laporan tentang hasil usaha perusahaan atau penghasilan dan biaya yang diakui

perusahaan selama satu periode tertentu *.
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Yang dimaksud dengan penghasilan adalah imbalan yang diperoleh
sehubungan dengan memberikan pinjaman atau memberikan dalam bentuk lain ,
seperti pemberian dalam bentuk natural .Sedangkan yang di maksud dengan biaya
adalah seluruh pengeluaran-pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan baik
pengeluaran itu untuk mendapatkan suatu aktiva ataupun pengeluaran karena
pemberian fasilitas-fasilitas lain. Biaya itu banyak macamnya antara lain : biaya
listrik,biaya telepon, biaya angkui biaya perjalanan serta/ masih banyak lagi biaya

vang lain .
2.4 Pengertian Analisa Ratio Keuangan

Penganalisaan hubungan dari beberapa pos dalam suatu Kinerja keuangan
perusahaan , pada prinsipnya merupakan dasar untuk dapat menginterpensikan
kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan . Adanya data yang di sajikan dalam
dua priode tahun (buku setota bertutur yang kemudian di perbandingkan termasuk
pula yang memuat mengenai perubahan-perubahan yang terjadi s¢lama dua periode
tahun buku tersebut , maka dapat dikeiahui bahwa beberapa ratio bahwa beberapa
ratio keuangan yang secara tersendiri akan membantu dalam proses penganalisaan
dan interprestasi mengenai keadan atau posisi keuangan perusahaan selama periode

penganalisaan dilaksanakan.

Hasil analisa atas ratio-ratio keungan dapat menggambarkan suatu mata rantai

dan sekaligus dapat diperoleh adanya perimbangan antara suatu jumlah tertentu
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dengan jumlah yang lainnya dan dengan menggunakan alat analisa ratio ini akan
dapat memberikan gambaran kepada tenaga penganalisa ( analisit ) akan kondisi

obyektif posisi keuangan perusahaan .

Kenyataan yang ada yang menunjukkan ratio financial keuangan dapat terdiri
dalam jumlah yang banyak karena pada umumnya diketahui bahwa analisa rasio-rasio
keuangan tersebut dibuat sesuai dengan kepantingan dan target yang akan di capai
dalam proses penganalisaan .Berkaitan dengan itu ;maka béberapa penulis hanya
mengklasifikasikan ratio keuangan berdasarkan sumbernya .

Bambang Riyanto ( 1994: 264 ) mengklasifikasikan ratio keuangan

berdasarkansumber yaitu :

1. Ratio-ratio neraca ( balance sheet rations ) terdiri dari : current liabities to
totalassets ratio, dan lain sebagainva .

2. Ratio-ratio laporan rugi laba (income statement rations) terdiri dari : gross
profit margin , net operating miegin, operating ratio dan lain sebagainya .

3. Ratio-ratio antar laporan ( inter-statement rations ) terdiri dari : assets

turnover, ininventiry turnover ,receivable turnover dan lain-lain .
2.5 Pengertian Modal

Modal adalah merupakan dana yang selalu tersedia dalam perusahaan yang di
gunakan untuk membelanjakan kegiatan perusahaan. Kegiatan perusahaan baru dapat

dimulai jika telah tersedia dana yang akan dipakai untuk membiayai kegiatan
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perusahaan . Jadi, dana yang akan dikeluarkan itu diharapkan dapat diterima kembali
dalam jangka waktu tertentu . Biasanya pengembalian itu dengan jalan menjual hasil
produksi dan dari hasil penjualan itu digunakan kembali untuk membiayai kegiatan
perusahaan sampai waktu tidak terbatas .Dengan demikian ,modal akan berputar
terus menerus dalam perusahaan untuk kegiatan operasi perusahaan. Dari proses ini
menunjukkan bagi setiap menager perusahaan  bagaimana pentingnya pengelolaan

modal secara efisien dalam membiayai operasi sekolah

Menurut Riyanto ( 1992: 27 ) ,menyatakan bahwa mudal meiupakan kekayaan
atau aktiva yang diperiukan oleh perusahaan untuk melakukan kegiatun sehari-hari

dan yang selalu berputar .
2.5.1 Konsep Modal

Bambang Rivanio ( 1994 ; 49-50 ), mengemukakan pengertian’ modal dengan

adanya tiga konsepyaitu ;

1. Konsep kuantitatif
_ Konsep ini mendasarkan pada kwantitas dari pada dana yang tertanam dalam
keseluruhan unsur-unsur aktiva lancer dimana aktiva ini merupakan aktiva
yang sekali berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana
yang tertanam didalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu vang pendek .
Modal vang dimaksuk adalah modal bruto,yaitu keseluruhan dari pada aktiva

lancer .




2. Konsep Kwalitatif
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dengan tersedianya kas maka akan membiayai kewajiban-kewajiban,setiapa
harinnya seperti untuk kepeluan pembelian bahan mentah.bahan penolong,
upah buruh dan apa saja yang dapat memenuhi scgala kewajiban
perusahaan.Hal ini tidak berarti bahwa perusahaan harus mempunyai
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mengutamakan

Kepentingan factor likuidasi .tetapi akan menekan rentalibitas perusahaan

Piutang rata-rata

Makin tinggi tingkat perputarannya berarti bahwa modal yang ditanam kan dalam
piutang tersebut makin banyak berputar dalam satu periode .
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Pada transaksi penjualan dengan kredit tertentu,berarti makin tinggi turnover,juga
akan berarti bahwa modal yang ditanamkan dalam piutang adalah sedikit,disamping
itu perusahaan harus menahan sejumlah piutang sebagai penjualan kredit untuk dapat

S KRS MU;-;AMJ "
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terjadi langganan yang mampu.tetapi segan memenuhi kewajibannya.

Weston and briggham (1992:1230),mengemukakan bahwa pengelolaan modal
mencakup baik untuk investasi jangka pendek perusahaan maupun perolehan sumber
modal perusahaan.
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Pengelolaan modal sangat penting melihat kegiatan sehari-hari bahwa operasi

perusahaan sangat ditentukan oleh tersedianya modal.

Dan kenyataan lain dapat dilihat bahwa banyaknya uang vang tertanam pada
current assets adalah sangat besar jumlahnya khususnya bahwa perusahaan kecil
harus meminimumkan investasi-dalam harta tetap oleh karena tidak ada cara lain

untuk.menghidari investasi dalam biaya.pivtang dalam persediaan.

Penentuan besar nva investasi dalam curcent. assets adalah sangat penting
untuk menjaga likuiditas dan profitubilitas perusahaan.oleh karena kekurangan modal
akan menggangu jalannya operasi perusahaan seperti untuk membayar hutang
jangka pendek,pembayaran upah,pembayaran utang dagang dan seierusnya.demikian
pula sebaliknya kelebiban modal akan membawa resiko yang harus ditanggung
terhadap sejumlah modal yang menganggur dalam perusahasan yang selanjutnya

akan memperkecil profitabilitas perusahaan.

Besar kecilnya kebutuhan ruodal terutama tergantung pada perputaran atau
periode terikatnya modal dan pengeluaran-pengeluaran rata-rata setiap harinya.makin
lama jangka waktu” perputarannya m&iun 1]3'&5&[’ j-umlah modal vang
dibutuhkan.periode perputaran atau periode terikatnya modal adalah merupakan
keseluruhan atau jumlah dari periode-periode yang meliputi jangka waktu lamanya

pemberian utang.lamanya penyimpanan bahan digudang , lamanya proses produksi
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sedangkan pengeluaran sehari-harinya merupakan pengeluaran untuk pembayaran

pembelian bahan mentah,pembayaran upah buruh dan biaya-biaya lainnya.

Investasi dalam kas adalah untuk menjaga likuidasi perusahaan .untuk
membiayai pengeluara rutin perusahaan dari minggu keminggu.seperti pembayaran

upah .biaya umum dan lainnya.

Pearson hunt (1992;T4), menvatakan bahwa kas diperhuka untuk membiayai
pengeluaran yang bersifat tetus menerus atau continue disamping itu juga pengeluara
vang tidak continue scperti pengeluara untuk pembayaran bunga ,deviden

,pajak.pendapatan,dan pembelian aktiva tetap.

Piutang merupakan investasi dalam modal kerja yang tidak dapat dihindari
adanya dalam dunia usaha piutang diberikan kepada perusahaan lain atau individu
atau hubungannya dengan perusahaan lain.pemberian piutang barang kepada
pelanggan merupakan hal yvang dapai dimengerti sebab tanpa pemberian piutang
barang kepada pelanggan akan mengeakibatkan kemacetan bahkan mebawa kegagalan
dalam perusahaan .Resiko piutang dapat disebut resiko tidak terbayar resiko

keterlambatan penerimaan piutang.

Cara  memperkecil  resiko  piutang  oleh  mitisemito  (1993-
1911),mengemukakan bahwa kalau pembelian bahan mentah,pembayaran upah buruh

dan biaya-biaya lainnya.
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Investasi dalam kas adalah untuk menjaga likuidasi dalam perusahaan .untuk
membiayai pengeluaran rutin perusahaan dari mnggu keminggu,seperti pembayaran

upah ,biava umum dan lainnya .

Pearson hunt (1992-1974) menyatakan bahwa kas diperlukan untuk
membiayai pengeluaran yang bersifal terus menerus atau bersifat continue disamping
itu juga pengeluaran yang tidak contnuc seperti pemgelnaran untuk pembayaran

bunga , deviden,pajak , dan pembelian aktiva tetap.

Piutang merupakan investasi dalam modal kerja yang tidak dapat dihindari
adanya dalam dunia usaha pintang diberikan kepada perusahaan lain atau individu
atau hubungan dalam perusahaan lain.pemberian piutang lain kepada pelanggan
merupakan hal yang dapat dimengerti sebab tanpa pemberian piutang barang kepada
pelanggan akan mengalabatkan kemacetan bahkan membawa kegigalan dalam
perusahaan.resiko piutang dapat discbut resiko tidak terbayar resiko keterlambatan

penerimaan piutang.

Cara emperkecil resiko piutang oleh ales nitisemito (1993:1 lj,méngcmukukan
bahwa kaiaﬁ menurut perkiraan anda piutang_ vang anda berikan mungkin
menimbulkan resiko yang lebih besar dari kemungkinan yang anda terima maka

batalkanlah.

Jadi perlu ada batas maksimum piutang yang diberikan dan pertimbangan

lain,seperti kemungkinan dari pada pelanggan untuk memenuhi kewajibannya,melihat
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financial osition perusahaan pelanggan yang diperlihatkan dengan cashflow,pengaruh
trend ekonomi pada umumnya terhadapperusahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
besarnya infestasi dalam piutang adalah volume penjualan kredit syarat-syarat
pembayaran,kebiasaan membayar dari pada langganan dan kebijaksanaan dalam

mengumpu;lakn piutang.

Unsure lain dari® dana adnlali inféstasi - pada persedisan merupakan
peningkatan modal kerfa perusahaan untuk jangka waktu iértcntu seperti bahan
baku,barang setengah jadi dan barang jadi,sama halnya piutang dan persediaan pada

umumnya tidak dapat dihindari.

Dalam hubungan ini,penetapan jumlah persediaan adalah sangat penting bagi
perusahaan karena kebarusan adanya persediaan bahan baku dan bahan pembantu
untuk menghasilkan produk Disamping itu adanya persediaan baring jadi untuk
menjamin kelancaran penjualan Besamya investasi dalam persediaan iergantung dari

volume produksi yang direncanakan estimasi tentang fluktuasi hdrga bahan mentah.

2.6 Pengertian Kebutuhan Modal

Dengan adanya keputusan untuk mengadakan investasi maka diperlukan
modal yang dapat membelanjai investasi. Timbullah masalah bagaimana perusahaan
dapat memperoleh modal kerja vang dibutuhkan untuk membiayai investasi yang

direncanakan dengan syarat-syarat yang paling menguntungkan dengan




20

mengingat,bahwa para pemilik modal mengharapkan balas jasa atas penggunanaan

modalnya dan merupakan biaya investasi yang direncanakan tersebut.

Menurut Bbambang Riyanto (1994:78),menyatakan bahwa kebutuhan modal

dapat di peroleh untuk membelanjai suatu investasi ialah:

I. Kebutuhan modal dari dalam perusahaan (internal source) dapat di artikan
sebagai bentuk’ modal dimana p-:menuhan Kebutuhan modal berasal dari
dalam perusahaan i Sendiri.dengan’ kata Jain modal dengan kekuatan atau
kemampuan sendiri. Modal dari dalam perusahaan dapat diadakan dengan
atau menggunakan laba cadangan dari sebagian sisa hasil usaha yang
merupakan unsur modal sendiri sebagai sumber modal intern. Akumulasi
penyusutan aktiva tetap karena jangka wakiu penggunaan dari akiiva tersebut
biasanya lama,misalnva 5 (lima) tahun makanya cadangan penyusutan yang
masih mnganggur dapat di gunakan dan disebut sebagai kebutuhan modal
insentif
Modal dari dalam perusahaan terdiri dari;

1. Modal yang berasal dari pemilik perusahaan.

2. Saldo keuntungan yang ditanam kembali dalam perusahan. Saldo ini
adalah keuntungan vang telah diambil oleh anggota.

3. Surplus modal dan akumulasi penyusutan atau yang disebut sebagai
cadangan modal Terdiri atas nilai buku dan nilai pasar dari harta yang

dimiliki perusahaan.
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2. Kebutuhan modal dari luarperusahan (eksternal souce) yaitu pemenuhan
kebutuhan modal diambil atau berasal dari kebutuhan modal yang ada diluar
perusahaan. Modal yang berasal dari luatr perusahaan adalah modal yang
berasal dari pihak bank,asuransi,dan kreditur lainnya.Modal yang berasal dari
kreditur adalah utang bagi perusahaan yang disebut sebagai mal
pinjaman.Modal pinjodaman yang di maksud adalah modal yang di dapat dari
pihak (kreditur).

2.7.Pengertian Rentaahilitas Dan Jenis Rentabilitas
Mengukur prestasi perusahaan maka remabilitas merupakan salah satu
alat yang digunakan

Salah satu manajer.Pada prinsipnya bahwa setiap perusahdan menginginkan

suatu prestasi yang

Gambaran sampai sejauh mana yang telah dicapainya.
Rentabilitas juga akan. membenkan gambaran efesicnsi atas penggunaan
dana,mengenai hasil akan. reitabilitas.  setelah membandingkan - pendapatan bersih

setelah pajak.bunga dan harta.

Rentabilitas adalah mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan sejumlah modal tertentu .Selain itu, aktivitas tersebut dapat memberikan

gambaran tentang control perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan.

Bambang Rivanto (1994:27),mengatakan bahwa rentabilitas suatu perusahaan

menunjukkan perbandingan antara laba dan modal dan aktiva atau modal yang
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menghasilkan keuntungan tersebut , dengan ka ta lain adalah kemampuan suatu

perusahaan untuk menghasilkan sebelum periode tertentu.

Dari batasan tersebutrentabilitas adalahperbandingan dari laba yang diperoleh
dengan penjualan atau laba dengan invesiasi vang adajuga dapat dikatakan
kemampuan suatu perusahaan untuk mencapai keuntungan fertentu sebagai akibat
dari kebijaksanaan dan kﬂpuﬁlSE;':l' atas peliggunaan dana dalam perusahaan.Dengan
arentabilitas juga< memberikan gambaran ' fenfang  sejaull mana  perusahaan
mengelola keuangan sebingga efesiensi dalam perusahaan Jgpat dilakukan.

1) Rehabilitasi ekonomis (return on total assets ) yang scring juga disebut

dengan istilah earning power adalah perbandingan antara laba sebelum pajak
dengan keseluruhan modal.laba yang dimaksud tersebut adalah laba operasi
dan modal,
Untuk memberikann pengertian  yang lebih jelas syarifuddin  alwi
(1994:13),mengemukakan bahwa rentabilitas yang dimaksud untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktiva yang digunakan pada operasi perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan.dengan demikian ini menghubungkan keuntunganyang diperoleh
dari operasi perusahaan (net operaling assets).

Dari batasan tersebut diberikan suatu rumusan sebagai berikut :
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Laba Bersih Sebelum Pajak
Rehabilitasi Ekonomis _ X 100%
Jumlah Modal Perusahaan

ing .dari nama tﬂsebut
dalah hasil perkalian profit
keduanya sangat

MENENas il

“diduga , bahwa kebutuhan modal yang digunakan perusahaan dalam
hubungan rentabilitas ekonomi mengalami penurunan.




BAB III

METODE PENELITIAAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

sebagai objek penelitian (tempz

da Utama Makassar

2). Penilitian Pustaka : (LLibrery resch ) yaitu suatu tehnik pengumpulan data melalui
perpustakaan . baik berupa buku-buku literature .dan bahang kuliah yang relevan
dengan masalah yang di teliti .
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3.3 Jenis Dan Sumber Data

25

Adapun jenis dan sumber data yang yang di perlukan guna penyusunan skripsi

.

1)Data primer.yaitu data yang di perole

T e 5NN
7 /!l,l,lal,l‘\.‘)& is

yang diajukan dalani penulisan in J w.i "N\
1)Analisis ratio
menggunakan dana
rumus: [ Total Assets
) En"ﬂﬂtor Jurnover (perputaran Pers ) = £ =
Ak Lancar — Ht. Lancar
~Working Capital Turnover = Hasil Penjualan Neto =..._kali

Ak.Lancar — Ht.
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2) Analisis ratio rentabilitas yaitu menunjukkan tingkat keuntungan dan




perlu di sempurnakan itu antara lain tentang manajeman
personalia,pemasaran, penetapan harga pokok , system kompensasi ( balas
jasa ) dan berbagai ke bijaksanaan yang dapat menunjang perkembangan
perusahaan .

27




Adapun tujuan didirikannya perusahaan tersebut , adalah sebagai berikut :
1. Adanya kesempatan yang baik utuk menyalurkan barang/jasa sehingga di
peroleh laba yang semaksimal mungkin .

Struktur organisasi perusahaan berguna untuk mencapai pekerjaan yang baik
dalam mencapai tujuan perusahaan , maka sebaiknya pembagiaan pekerjan dapat di

perjlas .
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Salah satu factor yang dapat menunjan tercapainya pekerjaan yang efektif dan
‘evesian yaitu di adakannya pembagian tugas , wewenang dan tanggung jawab pada
masing-masing karyawan , Struktur organisasi di smping mempermudah pengawasan

87 A"'.V' , .
LR
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L
727,
(/.//'!5;.1,\.‘\

7




Adapun tugas dan kewajiban serta wewenang dan tanggung jawab untuk
sing-masing jabatan sesuai dengan struktur organisasi adalah sebagai berikut:
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5Bagian pemasaran dikepalai oleh seorang kepala bagian dan membawahi seksi
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4.3 Aspek Pemasaran

Sebapa liketahui bal emasaran merupakan masalah yang fundamental bagi

perusahan sebab tanpa pemasaran suatu perusahaan akan mengalami hambatan




BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

2. Laporan rugi laba CV . Cira Persada Utama Makassar tahun 2007,2009, dan
2010 untuk lebih jelasnya dapAt dilhat pada table berikut :
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|  TABEL 1
CV. CITRA PERSADA UTAMA MAKASSAR
NERACA PER 31 DESEMBER 2008
( DALAM RUPIAH )

1.465.425
Kendaran
Inventaris
26.970.550

Penyusutan
JmlAkt. Tetap

C. Total Aktiva 28.556.000 C. Total Passiva
28.556.000

Sumber : CV . Citra Persada Utama Makassar




- TABEL2
CV.CITRA PERSADA UTAMA MAKASSAR
NERACA PER 31 DESEMBER 2009
( DALAM RUPIAH )

1.595.280
Kendaran
Inventaris

27.100.405
Penyusutan
JmlL.Akt.Tetap

C. Total Aktiva 34,884.405 C. Total Passiva
34.884.405

Sumber : CV . Citra Persada Utama Makassar




TABEL 3
CV . CITRA PERSADA UTAMA MAKASSAR
NERACA PER 31 DESEMBER 2010
( DALAM RUPIAH )

Tanah & B

Penyusutan (249 )
JmlL.Akt. Tetap 21.611.000
C.  Total Aktiva 38.708.855 C. Total Passiva
38.708.855

Sumber : CV . Citra Persada Utama Makassar




TABEL 4
CV . CITRA PERSADA UTAMA MAKASSAR
NERACA PER 31 DESEMBER 2008
( DALAM RUPIAH )

68.784.444.-
80.470.399.-
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TABEL 5
CV . CITRA PERSADA UTAMA MAKASSAR
NERACA PER 31 DESEMBER 2009
( DALAM RUPIAH )

91:6;2..133'0,'




EY:

TABEL 6
CV.CITRA PERSADA UTAMA MAKASSAR
NERACA PER 31 DESEMBER 2010

( DALAM RUPIAH )

Hasil penjualan neto
Harga Pokok Penjualan

57.625.385.-

84.593.435.-
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5.2 Analisa Ratio Aktifitas Dan Rentabilas perusahaan

Untuk melihat tingkat aktifitas dan renhabilitas dari CV.Citra Persada Utama
maka terlebuh dahulu di kemukakan hasil ratio_aktifitas dan rentabilitas sesuai




Tabel

CV. Citra Persada Utama Makassar

Hasil Penjualan Neto Dan Jumlah Aktiva

- Total Asest Ternover = 91.692.380

Tahun 2009 = 34.884.405
2,63 kali




a1

Pertukaran asset adalah kemampuan perusahaan menggunakan seluruh
hartanya untuk menghasilkan penjualan pada tahun 2008 adalah sebesar 2,52 kali .

Perdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukan bahwa perputaran asset

perusahaan menggunakan seluruh harta
2010 adalah sebesar 2,52 kali .Dj

Aenedan n

- Total Asest Ternover = 91.692.380

Tahun 2008 = 34.884.405

= 2,63 kali
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dalam menjalankan operasinya pada tahun 2008 sebesar 42,11 kali

Perputaran p
24,52 kali

Dari hasil per hitungan di atas menunjukkan bahwa perputaran perusahaan dalam
menjalankan operasinya pada tahun 2010 sebesar 16,32 kali .

Disini Nampak bahwa pada tahun 2008 terjadi kenaikan sejalan dengan
meningkatnya perputaran persediaaan dan pada tahun 2009 serta 2010 mengalami



penurungan . Ini di sebabkan oleh kenaikan harga pokok penjualan menjadi Rp.
.82.506.165 pada tahun 2009 di ikuti oleh peningkatan persediaan rata-rata sebesar
Rp. 3.401.863 kemudian penurunan pada tahun 2010 di sebabkan oleh peningkatan
harga pokok penjualan menjadi Rp. 84.593.438 Diikuti oleh peningkatan persediaan

rata-rata sebesar Rp. 5.182.900

Perputaran modal kerja (aktiva lancar) adalah kemampuan perusahaan menggunakan
modal kﬂq&kcselmuhmdalmn menghasilkan penjualan pada tahun 2009 sebesar
8,21 kali .




Working capital turnover = 97.652.380
Tahun 2010 17.097.855 — 5.403.905
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sebesar Rp.3.784.000 kemudian pada tahun 2010 mengalami kenaikan sejalan dengan



2 Ratio Rentabilitas

dengan rumus :

Dari hsail perhitungan di atas menunjukkan bahwa net profil margin yang di
capai perusahaan pada tahun 2009 sebesar 3,65 % .



Net Provit Margin = 3.329.150 X 100 %
2010 97.652.385

=3.41%

Net profil margin yang di cz n 2010 sebesar 3,41 kali .

Tahun 2008 26. 970. 550

=13,51%

Dari hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa renta bilitas ckonomi yang
di capai perusahaan pada tahun 2008 sebesar 13,51 % .
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Rentabilitas Ekonomi = 3.718.485 1 00 x%
Tahun 2009 34.884.405

= 10,64 %

: “\-9 \l

(]

'V
F K atan

Rp. 34.884.405 Kemudian pada tahun 2010 menrun di sebab kan oleh
penurunan laba bersih sebelum pajak sebesar Rp.3.698.950. Di ikuti
oleh peningkatan njumlah modal sebesar 38.708.855.




3. Rentabilitas Modal sendiri = Laba Bersih Setelah Pajak ~ x100%

Rentabilitas modal sendiri yang di capai perusahaan pada tahun 2008 sebesar
12.19 % .Disini Nampak bahwa pada tahun 2008 terjadi kenaikan sejalan
dengan meningkatnya rentabilitas modal sendiri, maka pada tahun 2010
mengalami penurunan . Ini di sebabkan menigkatnya laba bersih setelah pajak
di kuti oleh peningkatan jumlah modal sendiri .




5.3 Perbandingan Ratio Aktivitas dan Rentabilitas




Tabel VII1
CV. CITRA PERSADA UTAMA MAKASSAR
PERBANDINGAN RATIO AKTIVITAS DAN

2010

252X

835X

3.41 %

9.56%

3. Rentabilitas m.sendiri 1215 % 12.35 %

Sumber data setelah di olah
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Melihat data table di atas perbandingan ratio aktifitas dan rentabilitas
dapat di ketahui bahwa :
1. Pada tahun 2010 terjadi penurunan total asset terjadi penurunan net profil
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karena perusahhan semakin menari modal pinjaman.
3.penyebab utama dari rentabilitas perusahaan ini adalah menurunya
perputaran aseets oleh karena peningkatan modal yang di opoerasikan Igbih
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Adapun perputaran assets yang dicapai dalam tahun 2008.adalah 3,04
kali,2009 2,6333 dan 2010.2,52 kali.
Dengan demikian .hipotesis yang diajukan dlam pembahasan skripsi ini
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